Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi Vol. 4 No. 2 (2022) 72-81

Al-Ahya: Jurnal Pendidikan Biologi

ISSN: 2656-3703
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/alahya/index

Hasil Belajar Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Nodar
(Numbering, Observing, Discussing, Answering, Repetition)

Syam Suriani Aris!’, Andi Maulana?, Zulkarnaim?

IUniversitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Indonesia

*Correspondence email: 20500117026 @uin-alauddin.ac.id

ABSTRAK

Model pembelajaran NODAR membuat peserta didik aktif berdiskusi dan mengobservasi yang
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan desain
penelitian non-equivalent pretest posttest control group.Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
penerapan model pembelajaran NODAR terhadap hasil belajar peserta didik. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas XI SMAN 3 Enrekang sebanyak 206 peserta didik dengan sampel 35 pada
kelas eksperimen dan 32 pada kelas kontrol. Instrumen penelitian tes. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,85 sementara pada kelas kontrol
diperoleh nilai sebesar 70. Hasil analisis hasil belajar diperoleh nilai sign sebesar 0.000 yang
menunjukkan bahwa sign < a = 0.00 < 0.05. Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran NODAR terhadap hasil belajar peserta didik kelas Xl
pada materi sistem imunitas di SMAN 3 Enrekang.

ABSTRACT: NODAR learning model makes students actively discuss and observe which increases
motivation and learning outcomes. This study is a pseudo-experiment with a non-equivalent pretest
posttest control group research design. The purpose of the study was to determine the influence of the
application of the NODAR learning model on learning outcomes of students. The study population was
all students of class Xl of SMAN 3 Enrekang as many as 206 students with a sample of 35 in the
experimental class and 32 in the control class. Research instruments are in the form of motivational
questionnaires and tests. Data analysis techniques use \descriptive statistics and inferential statistics
with t-tests. The results showed that the learning motivation of students of class XI MIPA in the
experimental class obtained an average score of 102.42 while those in the control class were 98.
Meanwhile, the learning outcomes in the experimental class obtained an average score of 76.85 while in
the control class a score of 70 was obtained. The results of the inferential analysis of learning motivation
obtained a sign value of 0.034 and for learning outcomes a sign value of 0.000 was obtained which
showed that the sign < a = 0.00 < 0.05. Based on the results of the analysis, it was concluded that there
was an influence of the application of the NODAR learning model on the motivation and learning
outcomes of class Xl students on the immunity system material at SMAN 3 Enrekang.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran yaitu suatu interaksi antar pendidik dan peserta didik serta sumber
belajar yang terdapat pada lingkungan itu sendiri (Darmadi, 2017). Kunci dari proses belajar

mengajar terdapat pada seorang pendidik atau guru. Pembelajaran yang baik apabila
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pendidik mampu menumbuhkan semangat peserta didik dalam melakukan proses belajar
sehingga peserta didik mampu merasakan manfaat langsung dari pengalaman terhadap
perkembangan pribadinya menuju kematangan (Salehuddin, Yasin & Borahima, 2000).

Proses pelaksanaan kegiatan belajar sering kali tidak berjalan secara efektif, sehingga
mempengaruhi hasil yang dicapai peserta didik. Kurangnya minat belajar peserta didik yang
disebabkan oleh pembelajaran yang monoton dan kaku, sehingga peserta didik tersebut
tidak merespon pembelajaran dengan serius (Widiasworo, 2017). Minat memiliki kaitan
yang sangat erat dengan motivasi. Peserta didik yang memiliki minat mempelajari suatu
mata pelajaran, memiliki ketertarikan atau perhatian yang lebih yang akan menimbulkan
motivasi untuk mempelajarai bidang tersebut, begitu pula sebaliknya (Dimyati & Mudjiono,
2006). Oleh karena itu, motivasi belajar peserta didik perlu ditingkatkan agar dapat fokus
dalam mempelajari suatu materi pelajaran yang akan berdampak pada meningkatnya hasil
belajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMAN 3 Enrekang
diketahui bahwa peserta didik cenderung kurang memperhatikan proses pembelajaran dan
kurang berpartisipasi aktif dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan yang diberikan,
kurangnya respon peserta didik terhadap materi yang disampaikan oleh pendidik berakibat
pada kurang mampunya peserta didik dalam memahami dan menjelaskan kembali materi
yang dijelaskan sebelumnya. Selain itu, kebanyakan peserta didik memandang biologi
sebagai mata pelajaran yang sulit sehingga kurang diminati, sehingga peserta didik yang
kurang termotivasi dalam pembelajaran akan melakukan kegiatan belajar yang cenderung
lebih pasif. Selain menerapkan model pembelajaran konvensional pendidik juga
menggunakan model diskusi. Akan tetapi, dalam penerapannya di kelas tidak semua
peserta didik ikut aktif menyatakan pendapat. Diskusi hanya didominasi oleh peserta didik
yang aktif berbicara. Oleh karena itu, untuk mengaktitkan peserta didik diperlukan
penerapan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan partisipasi aktif semua peserat
didik sehingga informasi yang diterima peserta didik dapat terekam dalam memori jangka
panjang.

Model pembelajaran merupakan gambaran pembelajaran yang disajikan secara khas
oleh pendidik dari awal pembelajaran sampai akhir. Istilah lain model pembelajaran adalah
bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, strategi dan tekhnik
pembelajaran (Helmiati, 2012). Jika metode, strategi, dan pendekatan yang diterapkan oleh
pendidik sesuai dan tepat maka tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai
secara optimal, begitupun sebaliknya (Hidayat et al, 2019).
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Banyak ragam model pembelajaran. Salah satunya dalah model NODAR yang
dikembangkan oleh Wahyuningtiyas, R.D. (2019). Model pembelajaran NODAR merupakan
pengembangan model pembelajaran dengan memadukan model Numbered Head together
(NHT) dengan Auditory Intelectualy Repetition (AIR). Model pembelajaran kooperatif tipe
NHT menuntut peserta didik lebih dominan dalam proses pembelajaran (Iskandar, 2019).
Tidak jauh berbeda dengan model NHT, model AIR termasuk salah satu model
pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik sehingga tidak lagi terpusat hanya pada
pendidik, model ini memiliki tahap repetition atau pengulangan untuk mengingat kembali
materi yang diajarkan sebelumnya (Elinawati et al, 2018). Sintaks pada model NODAR
dikembangkan melalui perpaduan sintaks dari kedua model pembelajaran sebelumnya,
setelah melalui analisa terhadap kelebihan maupun kelemahan kedua model tersebut.
Sehingga pada model ini kelemahan yang ada pada model sebelumnya lebih
disempurnakan salah satunya dengan menambahkan tahapan observing untuk model
NODAR.

Model pembelajaran ini dikategorikan sebagai model pembelajaran kooperatif yang
bercirikan kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil dalam memaksimalkan
kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar (Sugiyanto, 2010; Kusnadi & Kusumawati,
2020). Model kooperatif menekankan peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran (Muhlis, 2018). Lebih lanjut Sudarsana (2020) menyatakan bahwa Melalui
penerapan model ini “peserta didik dapat meningkatkan prestasi akademik, keterampilan
kerja, keterampilan berkomunikasi , aktivitas belajar, motivasi belajar, dan kemampuan
memecahkan masalah”.

Model pembelajaran Kooperatif menitikberatkan pada Kerjasama kelompok antar
pesreta didik guna mencapai tujuan pembelajaran (Manalu, 2021). Model pembelajaran
NODAR menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mendalami dan mengingat
suatu konsep, bekerja sama, serta kemampuan mengkomunikasikan pendapatnya melalui
pembentukan kelompok secara heterogen. Sehingga peserta didik dituntut untuk bekerja
secara aktif dan memusatkan perhatian secara penuh terhadap proses pembelajaran.
Adapun peran pendidik hanya untuk mengarahkan dan memfasilitasi proses belajar yang
berlangsung (Wahyuningtiyas, 2019).

Hasil belajar diartikan sebagai nilai yang diperoleh dari kegiatan selama proses belajar
dan mengajar, dari segi pendidik akhir dari kegiatan mengajar yaitu dengan evaluasi dan
dari segi peserta didik merupakan puncak dari kegiatan belajar (Dimyati & Mudjiono, 2006).
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Hasil belajar yang dicapai dari segala aspek yakni kognitif, afektif, dan psikomotor yang

tinggi dapat terwujud karena adanya motivasi belajar (Artini, Adnyana & Warpala, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan quasi eksperiment dengan desain penelitian non-equivalent
pretest posttest control group yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelas eksperimen
dengan model NODAR, adapun kelas kontrol diberikan dengan model konvensional.
Adapun pengambilan data akan dilakukan dengan pelaksanaan pretest, posttest dan
pemberian angket motivasi.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MIPA SMAN 3 Enrekang
sebanyak 6 kelas sebanyak 206 orang. Sampel dipilih dengan teknik purposive sampling
dengan memperhatikan tingkat kemampuan kognitif peserta didik tiap kelas. Peserta didik
kelas XI MIPA 3 sebanyak 35 orang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas XI MIPA 1
dengan jumlah peserta didik 32 orang dipilih sebagai kelas kontrol.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes pilihan ganda sebanyak 20
butir soal pretest maupun posttest. Instrument yang digunakan sebelumnya telah divalidasi
baik oleh ahli maupun secara empirik. Data hasil penelitian diolah menggunakan analisis
deskriptif serta analisis inferensial yang terdiri dari uji prasyarat (uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji hipotesis) dengan bantuan fitur aplikasi IBM SPSS (Statistical
Product and Service Solution) Statistics version 25.

Tabel 1. Kategori Hasil Belajar Peserta Didik

No Nilali Kategori
1 0-34 Sangat Rendah
2 35-54 Rendah
3 55-64 Sedang
4 65-84 Tinggi
5 85-100 Sangat Tinggi

(Pusat Kurikulum, Badan Peneliti dan Pengembangan Kegiatan Belajar Mengajar Yang
Efektif)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut disajikan hasil penelitian sebelum dan setelah penelitian pada dua kelas
sampel yaitu kelas ekperimen dan kelas kontrol.
Tabel 2. Kategori Hasil Belajar Pretest dan Posttest
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No Nilai Kategori Eksperimen Kontrol

Pretest Posttest Pretest Posttest

1 0-34 Sangat rendah 0 0 0 0
2 35-54 Rendah 9 0 6 0
3 55-64 Sedang 15 2 16 5
4 65 -84 Tinggi 11 24 10 26
5 85-100 Sangat tinggi 0 9 0 1

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa hasil belajar posttest pada kelas eksperimen
terdapat 9 peserta didik pada kategori sangat tinggi sedangkan pada kelas kontrol hanya 1
orang. Selanjutnya dilakukan uji hopotesis untuk mengetahui pengaruh penerapan model
NODAR terhadap hasil belajar. Tetapi sebelumnya dilkakukan uji prasyarat yakni uji

normalitas dan uji homogenitas.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar

variabel Shapiro- Sig Keterangan
Wilk
Hasil belajar pretest kelas eksperimen 0.947 0.093 Normal
Hasil belajar posttest kelas eksperimen 0.944 0.072 Normal
Hasil belajar pretest kelas kontrol 0.941 0.080 Normal
Hasil belajar postest kelas kontrol 0.958 0.237 Normal

Berdasarkan uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk menunjukkan sign
> a yang berarti berdistribusi normal. Sedangkan untuk kelas kontrol (XI MIPA 1) pada
variabel hasil belajar menunjukkan sign > a yang berarti berdistribusi normal. Hal ini berarti
bahwa data hasil belajar dari kelas eksperimen dan kelas kontrol baik pretest maupun
posttest berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Homogenitas Hasil Belajar

Variabel Levene  Dfl Df2 Sig. Keterangan
Statistic
Hasil Belajar 0.163 3 130 0.921 Homogen

Diketahui nilai sign sebesar 0.921 > 0.05, sehingga data kelas postest eksperimen

dan posttest kontrol homogen.
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Tabel 5. Uji Hipotesis (Uji-t) Data Hasil Belajar

Levene’s Test for Equality of Variances

F Sig. t df Sig. (2- tailed)
Equal variances assumed 0.383 0.538 3.714 40 0.000
Equal variances not assumed 3.729 38.355 0.000

Berdasarkan tebl 5 nilai signifikansi hasil uji hipotesis sebesar 0,000 yang berarti
sig<@ (sig @=0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran NODAR terhadap hasil belajar peserta didik pada materi
sistem imunitas kelas XI SMAN 3 Enrekang.

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol disebabkan karena model
pembelajaran yang digunakan hanya metode ceramah dimana model ini lebih banyak
berpusat kepada pendidik dan komunikasi lebih banyak satu arah dari pendidik ke peserta
didik (Magdalena, 2018). Tingginya hasil belajar peserta didik yang diajar dengan
menerapkan model NODAR disebabkan karena tahapan dalam model ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertukar pikiran dalam memahami suatu konsep
(Trisianawati et al, 2018). Sejalan dengan itu menurut Putra (2021) tahapan tersebut
memberikan sisi positif karena dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis,
meningkatkan hasil belajar kognitif serta dapat meningkatkan semangat kerja kelompok
dalam menyelesaikan suatu masalah melalui lima tahapan dalam model ini yaitu numbering,
observing, discussing, answering dan repetition.

Tahap pertama yaitu numbering, dalam fase ini pendidik membagi peserta didik
kedalam kelompok secara heterogen dan memberikan nomor berbeda sebagai identitas
untuk setiap anggota kelompok (Firdaus, 2016). Hal ini dilakukan agar peserta didik dapat
mempersiapkan diri jika dipilih sebagai perwakilan untuk menjawab pertanyaan. Selain itu
pembagian kelompok secara heterogen ini dimaksudkan untuk menghilangkan
kesenjangan antara peserta didik dari segi kognitif.

Tahapan selanjutnya pada model ini yaitu observing. Model ini menuntut peserta didik
untuk dapat memahami serta menemukan suatu konsep melalui kegiatan observasi
berbagai literatur. Observasi dapat diartikan sebagai kegiatan mengumpulkan data melalui
proses mengamati dan mencatat secara sistematis baik langsung maupun tidak langsung.
Tahapan observasi ini melibatkan peserta didik secara langsung dalam proses

pembelajaran, sehingga meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik. Hal ini dapat
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membantu peserta didik untuk mengingat materi dalam jangka waktu yang relatif lebih lama
(Joesyiana, 2018).

Tahapan selanjutnya yaitu Discussing. Model ini dapat mengakomodasi peningkatan
intensitas diskusi kelompok, kebersamaan, dan kolaborasi. Tahapan diskusi dalam model
ini dapat membantu peserta didik untuk mengembangkan komunikasi antar peserta didik.
(Syafaren et al, 2019), hal ini memberikan kesempatan peserta didik untuk lebih aktif
berinteraksi secara sosial dengan teman sebaya. Interaksi sosial teman sebaya
memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik, semakin tinggi
interaksi sosial peserta didik semakin tinggi pula motivasi belajarnya (Damayanti et al,
2021).

Tahapan keempat yaitu Answering. Penelitian Putu Tia Vivi Muliandari (2021)
menjelaskan tahapan dalam model kooperatif NODAR memberikan pengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satunya tahapan answering pada model ini
membuat peserta didik lebih tertantang dalam belajar karena peserta didik tidak dapat
menebak kapan pendidik memanggil nomor mereka sehingga memacu peserta didik lebih
giat belajar agar mampu menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.

Tahap terakhir dari model ini yaitu repetition. Ni Kadek martini, Lulup Endah Tripalupi
& lyus Akhmad Haris (2018) menjelaskan bahwa tahapan repetition pada model ini dapat
memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik melalui pengerjaan soal,
pemberian tugas dan kuis. Sedangkan pada kelas yang diajar dengan model konvensional
pendidik lebih mendominasi kegiatan pembelajaran (Artini et al, 2019) hal ini membuat
peserta didik cenderung bosan, malas dan kurang motivasi untuk mengikuti pembelajaran

sehingga mempengaruhi hasil belajar (Pradilasari et al, 2019).

KESIMPULAN
Terdapat pengaruh dari penerapan model pembelajaran NODAR terhadap hasil

belajar peserta didik pada materi sistem imunitas kelas XI SMAN 3 Enrekang.
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